BAB II

KONSEP IJARAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Tjarah

1. Definisi Ijarah

Terdapat dua macam definisi tentang /[jarah. 1dris Ahmad dalam
bukunya yang berjudul figh syafi’i, berpendapat bahwa Jjarah berarti upah
mengupah.! Hal ini terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan syarat
upah mengupah, yaitu mu’jir dan musta’jir (yang memberikan upah dan
yang menerima upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai
penerjemah figh sunah karya Sayyid Sabiq menjelaskan makna /Zjarah
dengan sewa menyewa.”

Dari dua buku tersebut terdapat perbedaan terjemah kata /jarah dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Antara sewa dan upah terdapat perbedaan
makna operasional, sewa biasanya digunakan untuk benda, seperti “seorang
mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal selama kuliah”, sedangkan
upah digunakan untuk tenaga, seperti “para pekerja bangunan dibayar
gajinya (upahnya) satu kali dalam seminggu”. Dalam bahasa Arab upah dan
sewa disebut /jarah. Secara etimologi a/-ijarah berasal dari kata a/-ajruyang

berarti al-‘fwadh/ penggantian, dari sebab itulah ats-tsawabu dalam konteks

! Idris Ahmad. Figh al-Syafi ’iyah. (Jakarta: Karya Indah, 1986), 139.
2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 11, (Kamaluddin A. Marzuki), 11 (Bandung: Pustaka, 1988), 85.
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pahala dinamai juga al-ajru/ upah.’ Selain itu secara etimologi jjarah juga
dapat diartikan dengan menjual manfaat,® yaitu akad atas suatu
kemanfaatan yang kemudian mendapat imbalan.

Adapun istilah dalam 7jarah adalah sebagai berikut:

a) Orang yang mengupah dinamakan musta jir

b) Orang yang mengupahkan disebut mujir

¢)  Upah itu dinamakan wjrak’

Upah (ujrah) tidak bisa dipisahkan dari sewa menyewa (ijarah),
karena upah (ujrah) merupakan bagian dari sewa menyewa (ijarah). ljarah
berlaku umum atas setiap akad yang berwujud pemberian imbalan atas

sesuatu manfaat yang diambil.

Adapun secara terminology, ada beberapa definisi a/-jjarah yang

dikemukakan para ulama fiqih, antara lain:

a) Menurut ulama Hanafiyah :

“Akad atas suatu kemanfaatn dengan pengganti”

b) Menurut Malikiyah :

3 Sayyid Sabiq. Figh Sunnah. (Beirut, Dar Kitab al-Arabi, 97), jilid III, 177

* Rachmat Syafe’i. Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 121.

> Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin. Figih Madzhab Syafi’i. (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 17.
6 Rachmat Syafe’i. Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 121.
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“ljarah .... adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat
suatu barang yang mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang
bukan berasal dari manfaat™’.

c) Menurut Syafi’iyah :

°
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o
“Definisi akad 7jarah adalah suatu akad atas manfaat yang

dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan
dengan imbalan tertentu”™

d) Menurut Hanabilah :

L;jsu;;gu*ﬂs;ﬁ@g;;gsgib;w@uﬁ@;ﬁ;;sg

“ljarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa sah dengan
lafal fjarah dan kara’dan semacamnya’™

e) Menuru Sayyid Sabiq, al-ljarah adalah satuan jenis akad atau transaksi

untuk mengambil suatu manfaat dengan jalan memberi penggantian.'®

7 Ali Fikri. Al-Muamalat Al-Maddiyah wa al-Adabiyah, Musthafa Al-Baby Al-Habby. (Mesir:
1358H), cet. 1, 85.

® Ahmad Wardi Muslich. Fiqgih Muamalat. (Jakarta: Amzah,2013),317.

? Ibid, 317.

' Alauddin al-Kasani, Bada’i Ash-Ahamani’fi Tartib as-Syara’l, 177.
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Menurut ulama’ Syafi’iyah a/-ljarah adalah suatu jenis akad atau
aturan transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju tertentu bersifat
mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan memberikan manfaat
tertentu."’

Menurut Syarifuddin, a/-ljarah secara bahasa dapat diartikan dengan
akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila
yang menjadi objek transaksi adalah manfaat dari suatu benda disebut
ljarah al’ain, seperti menyewa kos-kosan untuk tempat tinggal. Dan
bila yang menjadi objek transaksi manfaat dari jasa tenaga seseorang
disebut Jjarah ad-dzimah atau upah mengupah, seperti upah potong

rambut. Meskipun berbeda dalam hal objek keduanya tetap dalam

konteks figih yang disebut dengan Zjarah.””

h) Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang

dimaksud dengan 7jarah ialah:

Y . (RS GNP RE (.. .. T s S
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“Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan
membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”"

i) Menurut Muhammad Al-Syarbini al Khatib bahwa yang dimaksud

dengan jjarah adalah:

' Asy-Sarbaini al-Khotib, Mughni al-mukhtaz (Beirut, Dar al-Fikr, 1978), jilid II, 223.

2 Amir Syarifuddin. Garis-garis Besar Figih. (Jakarata: Kencan, 2003), cet. II, 216.

1 Al- Khatib, Muhammad al Syarbini. Al-Igna’ fil Hall al- Alfadz Abi Syuja. ( Beirut: Dar al-lhya
al-Kutub al- Arabiyah, tt) , 70.
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“Pemilikan Manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat”.

j)  Menurut Hasbi Ash- Shiddigie bahwa 7jarah ialah:

}
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“Akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu,
yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual
manfaat,”"

ljarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam.
Hukum asalnya menurut jumhur ulama’ adalah mubah atau boleh bila
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’

berdasarkan ayat al-Quran, hadist, dan ketetapan ijma’ Ulama’.
2. Landasan Hukum Zjarah

Hampir semua ulama’ fiqih sepakat bahwa ijarah disyariatkan
dalam Islam. Adapun golongan yang tidak menyepakati diantaranya

seperti, Abu Bakar al-Asham, Ismail bin Aliyah mereka berpendapat

' Nasrun Harun, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) 85-86.
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bahwa Jjarah adalah jual-beli kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang.

Sesuatu yang tidak ada, tidak dapat dikategorikan jual beli."®

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa /Jjarah disyariatkan

berdasarkan al-Quran, As-Sunnah, dan [jma’.

a.

Al-Quran

1) Surat At-Thalaq (65) ayat 6
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.'®

2) Surah al-Qashash (28) ayat 26

B

' Syafe’l Rahmat. Figih Muamalah . (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 123.
M Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al Quran, (Jakarta: Lentera hati,

2002), 300.
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Artinya; Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil

untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat

. 17
dipercaya".

b. As-Sunnah

1) Hadist Muslim :
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“dan Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyah Anhu bahwa

Rasulullah saw melarang muzaroah dan menceritakan sewa
menyewa.”

2) Hadist Abu Dawud dan al-Nasa’i :
&2 U ngu LS 1 J6 05 o2 el dr
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“dari sa’id bin Musayyib, dari Said, berkata: dahulu kami
menyewa tanah dengan bayaran tanaman yang tumbuh

lalu Rasulullah melarang praktik tersebut dengan
memerintahkan kami agar membayarnya.”

3) riwayat Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri Rasul
SAW bersabda:

o~ -
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"Berikanlah upah atau jasa kepada orang yang kamu
pekerjakan sebelum kering keringat-keringat mereka.” (HR
Abu Ya’la, Ibnu Majah, Ath-Tabrani, dan at- Tirmizi).”

7 Asbabun Nuzul, Studi Pendalaman Al-Quran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 641.
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4) riwayat Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri Rasul
SAW bersabda:

(il B30 s gy ET B (o i
“Siapa yang menyewa seseorang maka hendaklah ia
beritahu upahnya. (HR Abd ar- Razzaq dan al-Baihaqi).”
5) riwayat ‘Abdullah ibn ‘Abbas dikatakan:
5l pld bty o ly e 0 o o ) O
(Jem o2 Aty sy (5 )l ol )

“Rasulullah saw. Berbekam, lalu beliau membayar
upahnya kepada orang yang membekamnya. (HR al-
Bukhari, Muslim, Ahmad ibn Hanbal).”

c. Ijma’

Umat Islam pada masa sahabat telah berijma’ bahwa Jjarah
dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.'® Selain bermanfaat
bagi sesama manusia sebagian masyarakat sangat membutuhkan
akad ini, karena termasuk salah satu akad tolong-menolong.
Tentang disyariatkan sewa menyewa, semua kalangan sepakat dan
hampir semua ulama’ mengamininya.'’

Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat dikemukakan
bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan yang mendasar diantara

pendapat para ulama’ figih dalam mendefinisikan /jarah atau sewa

menyewa. Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

'® Syafe’l Rahmat. Figih Muamalah . (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 124.
' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah. (Jakarta: Darul Fath, 2004), 204.
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ljarah atau sewa menyewa adalah akad atas manfaat dengan suatu
imbalan tertentu. Dengan demikian, objek sewa menyewa adalah
atas manfaat sutau barang atau jasa. Contoh seseorang menyewa
suatu rumah untuk dijadikan tempat tinggalnya selama satu tahun
dengan imbalan uang sebesar Rp. 3.000.000,00.

ljarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam bentuk
upah mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan
dalam Islam. Hukum asalnya menurut jumhur ulama’ adalah
mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat al-Quran, hadist, dan

ketetapan ijma’ Ulama’.

3. Rukun Jjarah
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga
sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang
membentuknya. Misalnya rumah, terbentuk karena adanya unsur-
unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap,
dan seterusnya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur yang membentuk

. . 20
sesuatu itu disebut rukun.

?° Samsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Figih Muamalat.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95.
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Menurut Ulama’ Hanafiyah rukun a/-/jarah hanya satu, yaitu
ijab (ungkapan menyewakan dan qabul (persetujuan terhadap sewa-
menyewa) dari dua belah pihak yang bertransaksi.?’ Ulama’
Hanafiyah menyatakan bahwa orang yang berakad sewa/imbalan dan
manfaat, termasuk syarat-syarat /jarah, bukan rukunnya. Akan tetapi,
menurut jumhur ulama’ rukun /jarah ada empat, yaitu:

a. Dua orang yang berakad (aqgid) yakni antara mu’jir (orang yang
menyewakan) dan musta jir (orang yang menyewa).

b.  Sighat yaitu ijab dan Kabul

c. Uang sewa atau imbalan (ujrah)

d. Manfaat, manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan

tenaga dan tenaga orang yang bekerja.

4. Syarat Jjarah
Syarat-syarat akad 7jarah adalah sebagai berikut:
a. Untuk kedua orang yang berakad (al-muta’agidain) menurut
ulama Syafi’l dan Hanabilah , disyaratkan telah baliq dan berakal.
Dan menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa

kedua orang yang berakad tidak harus mencapai usia baliq, dan

! Ahmad Wardi Muslich. Figih Muamalah. (Jakarta: Amzah, 2013), 320.
*> Wahbah Az-juhaili, al-Figih al-islami Wa adilatuhu. (Jakarata: Gema Insani, 2011), jilid V, cet. Ke
10, 387.
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apabila anak mumayyiz tersebut melakukan ijarah maka harus
disetujui oleh walinya. »*

b. Mujjir dan musta’jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah- mengupah. Mujjir adalah orang yang
memberikan upah dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang
yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa
sesuatu, disayaratkan kepada keduanya adalah baligh, berakal,
cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta), dan saling
meridhai tanpa adanya paksaan Allah Swt. Berfirman dalam Qs.

An- Nisa ayat 29:

Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.**

c. Manfaat yang menjadi obyek a/-jjarah harus diketahui secara

sempurna sehingga tidak muncul perselisihan di kemudian hari.

3 Ad-Dardir, Asyrh al Kabir, Jilid IV , (Beirut: Dar al Fikr, tt), 2.
** Kementrian Agama, Al- Quran dan Tafsirnya........ 40
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Apabila manfaat yang akan menjadi obyek al-ijarah tidak jelas,
maka akadnya tidak sah.

Obyek akad Jjjarah boleh diserahkan dan dipergunakan secara
langsung dan tidak bercacat.

Obyek al-ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. Artinya
manfaat yang menjadi obyek akad harus manfaat yang dibolehkan
oleh agama.

Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa.

5. Macam-macam Jjarah

ljarah ada dua macam, yakni:

a.

Ijarah atas manfaat, yang disebut juga dengan sewa-menyewa.
Dalam ijarah bagian pertama ini, objek akadnya adalah manfaat
dari suatu benda.”

Akad sewa menyewa dibolehkan atas manfaat yang
mubah, seperti rumah untuk tempat tinggal, toko dan kios untuk
tempat berdagang, mobil untuk direntalkan, atau pakaian dan
lain sebagainya. Adapun manfaat yang diharamkan maka tidak
boleh disewakan, karena barangnya diharamkan. Dengan

demikian, tidak bleh mengambil manfaat yang diharamkan ini.

% Wahbah al-juhaili, a/-figih al-Islami wa adilatuhu. (Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid V. cet. 10.

hal. 329.



30

Manurut Hanafiyah dan malikiyah, ketetapan hukum
akad ijaarah berlaku sedikit atau setahap demi setahap, sesuai
dengan timbulnya objek akad yaitu mnfaat, hal itu karena
manfaat dari suatu benda yang disewakan tidak bias terpenihi
sekaligus, akan tetapi sedikit demi sedukit. Akan tetapi,
menurut Syafiiyah dan Hanabilah ketetapan hukum akad Ijarah
itu berlaku secara kontan sehingga masa sewa dianggap seolah-
olah benda yang tampak.*®
Ijarah atas pekerjaan (jasa), disebut juga dengan upah
mengupah. Dalam [jarah bagian kedua ini, objek akadnya adalah
amal atau pekerjaan seseorang.

Ijarah atas pekerjaan atau upah mengupah adalah salah
satu akad Ijarah untuk melakukan suatu perbuatan tertentu,
misalnya membangun rumah, menjahit pakaian. Orang yang
melakukan pekerjaan tersebut musta’jir atau tenaga kerja.
Musta’jir atau tenaga kerja ada dua macam:*’

a) Musta’jir atau tenaga kerja khusus, yaitu orang yang bekerja
untuk satu orang selama waktu tertentu. Ia tidak boleh

bekerja untuk selain orang yang menyewanya.

*® Wahbah al-juhaili. a/-figih al-Islami wa adilatuhu. (Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid V. cet. 10,

412.
7 Ibid., 417.
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b) Musta’jir atau tenaga kerja umum, yaitu orang yang bekerja
untuk orang banyak, seperti tukang jahit. Ia boleh bekerja
untuk orang banyak dan orang yang menyewanya tidak

boleh melarang untuk orang lain.

6. Berakhirnya Akad Jjarah

Para ulama figih menyatakan bahwa akad a/-ijarah akan berakhir

apabila:*®

a. Obyek hilang atau musnah seperti rumah terbakar atau baju yang
diajhitkan hilang.
b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad 7jarah telah berakhir.
c. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seoarang yang berakad,
karena akad Jjjarah menurut mereka tidak boleh diwariskan.
Sedangkan menurut Jumhur ulama, akad 7jarah tidak batal dengan
wafatnya salah seorang yang berakad, karena manfaat, menurut
mereka boleh diwariskan dan a/-jjarah sama dengan jual beli, yaitu
mengikat kedua belah pihak yang berakad.
Menurut ulama Hanafiyah, apabila ada halangan dari salah
satu pihak, seperti rumah yang disewakan disita negara karena terkait

utang banyak maka akadnya batal, salah satu uzur yang

2 Imam al Kasani. a/ Bada’iu ash Shana’l ‘y, Jilid VII, (Beirut: Dar al Fikr, tt), 208.
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membatalakan akad menurut ulama Hanfiyah adalah salah satu pihak
tersebut muflis. Dan berpindah tempatnya penyewa seperti seseorang
digaji untuk menggali sumur di suatu desa, sebelum sumur itu selesai
penduduk desa pindah ke desa lain. Akan tetapi menurut jumhur
ulama uzur yang boleh membatalkan akad 7jarah itu hanya apabila
obyeknya mengandung cacat atau manfaat yang dituju dalam akad itu

hilang seperti kebakaran dan dilanda banjir.

7. Sifat Akad Jjarah

Para ulama figh berbeda pendapat tentang sifat akad a/l-ijarah,
apakah bersifat mengikat kedua belah pihak atau tidak. Ulama Hanafiyah
berpendirian bahwa akad al-jjarah itu bersifat mengikat, tetapi boleh
dibatalkan secara sepihak apabila terdapat uzur dari salah stu pihak yang
berakad, seperti salah salah satu pihak wafat atau kehilangan kecakapan
bertindak hukum.*® Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa akad a/-
ijarah itu bersifat mengikat, kecuali ada cacat atau barang itu tidak boleh
dimanfaatkan. Akibat perbedaan pendapat ini terlihat dalam kasus apabila
seorang meninggal dunia, maka akad a/-ijarah batal, karena manfaat tidak
boleh diwariskan. Akan tetapi, jumhur ulama mengatakan bahwa manfaat

itu boleh diwariskan karena termasuk harta (maal). oleh sebab itu,

% As- Sarakshi, al- Mabsuth , Jilid IX, (Beirut : Dar al- Fikr, tt), 2.
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kematian salah satu pihak yang berakad tidak membatalkan akad a/-

o= 130
ijarah.

8. Ijarah Yang Dilarang
Perjanjian sewa-menyewa barang yang kemanfaatannya tidak

dibolehkan oleh ketentuan hukum agama adalah tidak sah dan wajib
untuk ditinggalkan. Karena salah satu syarat Jjarah menyebutkan
bawa yang menjadi obyek akad /jarah adalah sesuatu yang dihalakan
oleh syara’. Misalnya, perjanjian sewa-menyewa rumah yang
digunakan untuk kegiatan prostitusi atau perjudian, dan menyewa
orang untuk membunuh atau menganiyaya orang lain. Oleh sebab itu,
para ulama figh sepakat menyatakan bahwa obyek sewa-menyewa
dalam contoh di atas termasuk maksiat. Sedangkan dalam kaidah figh

1
menyatakan:’

oY i b
Artinya: Sewa menyewa dalam masalah maksiat
tidak boleh.
Obyek akad Ijarah juga harus terpenuhi secara hakiki maupun

syar’i. dengan demikian tidak sah menyewakan sesuatu yang sulit

diserahkan secara hakiki, seperti menyewakan kuda yang binal untuk

%% Ibnu Qudamah, a/ Mughni dan Tbnu Rushd, Bidayah al Mujtahid wa Nihayah al Magqthasid, Jilid 11
(Beirut: Dar al Fikr,tt), 227.
*' Imam al-Kasani, a/-Bada’i’ u ash-Shana’i’u. jilid VI. Hal. 185.
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dikendarai. Atau tidak bisa terpenuhi secara syar’i, seperti menyewa
tenaga wanita yang sedang haid untuk membersihkan masjid, atau

menyewa tukang sihir untuk mengajar ilmu sihir.



